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ABSTRAK

UJI PATOGENITAS ISOLAT FUNGI ENTOMOPATOGEN TERHADAP
STADIUM DEWASA NYAMUK Aedes aegypti

Oleh

SUPIYANTO

Upaya pengendalian Ae. aegypti sebagai vektor DBD banyak menggunakan bahan
kimia sintetik yang menimbulkan permasalahan baru yaitu nyamuk menjadi
resisten terhadap bahan kimia, pencemaran lingkungan dan dapat menyebabkan
kematian organisme lain yang bukan target. Oleh sebab itu, perlu alternatif lain
yaitu pengendalian secara hayati menggunakan fungi entomopatogen. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui patogenitas  empat jenis fungi entomopatogen
yang diisolasi dari nyamuk Ae. aegypti asal Bandar Lampung terhadap mortalitas
stadium dewasa nyamuk Ae. aegypti. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober
2018 - Januari 2019 di Laboratorium Mikrobiologi FMIPA, Universitas Lampung
dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 2 faktor yaitu jenis
isolat (Mucor sp., Penicillium sp., Trichocomaceae, Aspergillus sp.) dan
pengenceran (Kontrol, 10, 10-1, 10-2, 10-3). Data dianalisis menggunakan ANOVA
dengan Uji lanjut Duncan pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keempat jenis fungi (Mucor sp., Penicillium sp., Aspergillus sp. dan IL3 mampu
menyebabkan mortalitas nyamuk Ae. aegypti dengan daya bunuh tertinggi pada
Mucor sp. 10 (tanpa pengenceran) sebesar 43,33%.

Kata kunci : Ae. aegypti, DBD, fungi entomopatogen, mortalitas
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu penyakit yang menjadi masalah kesehatan di Indonesia yaitu

penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD). Angka kematian setiap tahun

yang diakibatkan oleh DBD cukup tinggi yaitu sebesar 40% populasi dunia

atau sekitar 2,5 milyar jiwa. Penyakit ini disebabkan oleh infeksi virus

Dengue di beberapa negara tropis serta subtropis lainnya (WHO, 2013;

Widiastuti dan Kalimah, 2016).

Nyamuk Aedes aegypti berperan sebagai vektor utama DBD. Nyamuk ini

sangat efektif dalam penularan penyakit karena siklus hidupnya yang cepat

dan menghisap darah berulang kali (multy bitter) selama siklus

gonotropiknya. Apabila siklus hidupnya tidak dikendalikan maka dapat

meyebabkan masalah yang cukup besar pada kesehatan manusia (Sulistiorini

dkk., 2016).

Kasus DBD di Asia Pasifik antara tahun 2004 sampai 2010 yaitu sebesar

75%. Indonesia merupakan negara dengan kasus Demam Berdarah nomor 2

diantara 30 negara wilayah endemis lainnya di dunia. Kasus demam berdarah

pada tahun 2015 di 34 provinsi di Indonesia yaitu sebanyak 129.179 jiwa dan

1.240 diantaranya meninggal dunia (Depkes R.I., 2015).
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Di provinsi Lampung pada 2015 tercatat 2.996 kasus dengan angka kematian

sebanyak 31 jiwa (BPS, 2015). Lalu pada tahun 2016 terdapat 4.523 kasus

dengan kematian sebanyak 15 jiwa. Menurut laporan Dinkes sejak Januari

hingga Oktober 2016 terdapat 289 kasus DBD yang terjadi di kota Bandar

Lampung (Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, 2016).

Pengendalian terhadap populasi nyamuk Ae. aegypti telah banyak dilakukan

mulai dari pengasapan (fogging), pemberantasan sarang nyamuk dan abatisasi

serta penggunaan bahan kimia. Penggunaan bahan kimia ini dapat

mengendalikan siklus hidup nyamuk dengan cepat. Namun hal ini dapat

menyebabkan resistensi nyamuk terhadap insktisida apabila penggunaannya

dilakukan secara terus menerus. Di beberapa daerah dilaporkan terjadinya

resistensi terhadap penggunaan bahan kimia dan diantaranya berdampak pada

lingkungan serta dapat menyebabkan kematian serangga non target.

(Widiastuti dan Kalimah, 2016).

Oleh sebab itu, perlu alternatif lain yaitu pengendalian secara hayati

menggunakan fungi entomopatogen. Fungi ini memiliki kelebihan

diantaranya yaitu bersifat spesifik sehingga kemungkinan menyebabkan

kematian serangga non target sangat kecil, dapat menyerang berbagai stadia

(telur, larva, dan dewasa), relatif aman terhadap lingkungan dan kemungkinan

menimbulkan resistensi sangat kecil (Ekowati dan Irawan, 2017).

Pengendalian menggunakan fungi entomopatogen yang diisolasi dari tubuh

nyamuk Ae. aegypti asal Bandar Lampung terhadap stadium dewasa Ae.

aegypti belum banyak diperoleh informasinya. Oleh karena itu perlu
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dilakukan penelitian mengenai uji patogenitas isolat fungi entomopatogen

terhadap mortalitas nyamuk Ae. aegypti dewasa.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk

1. Mengetahui pengaruh empat jenis fungi entomopatogen yang diisolasi dari

nyamuk Ae. aegypti asal Bandar Lampung terhadap mortalitas stadium

dewasa nyamuk Ae. aegypti.

2. Mengetahui pengenceran yang paling efektif terhadap mortalitas nyamuk

Ae. aegypti.

C.   Manfat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan informasi

tentang efektivitas fungi entomopatogen terhadap nyamuk Ae. aegypti,

sehingga dapat dikembangkan menjadi insektisida alami yang ramah

lingkungan untuk mengendalikan nyamuk Ae. aegypti.

D. Kerangka Pikir

DBD merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus Dengue. Penyakit ini

menjadi salah satu masalah penting di Indonesia dan beberapa negara tropis

dan subtropis lainnya. Kasus DBD di negara - negara Asia cukup tinggi

dengan jumlah penderita terbanyak pada anak-anak. Gejala yang timbul

akibat DBD diantaranya demam tinggi, sakit kepala, nyeri otot, tulang dan

sendi hingga timbulnya bintik merah pada kulit.
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Vektor utama penyebab DBD adalah nyamuk Ae. aegypti. Nyamuk ini

mampu menghisap darah berulang-ulang selama gonotropiknya. Sehingga

sangat efektif dalam penularan virus Dengue.

Pengendalian siklus hidup nyamuk Ae. aegypti sangat penting dalam rangka

mengatasi penyakit DBD. Saat ini upaya pengendalian telah banyak

dilakukan. Tetapi pengendalian ini masih banyak menggunakan  bahan-bahan

kimia sintetik yang dapat menimbulkan permasalahan baru seperti resistensi

nyamuk, pencemaran lingkungan yang nantinya akan berdampak pada

kesehatan manusia maupun organisme non target lainya. Sehingga perlu

alternatif  lain yaitu dengan menggunakan fungi entompatogen.

Fungi entomopatogen merupakan fungi yang dapat menyebabkan penyakit

atau bahkan kematian pada seranggga. Fungi ini dapat menyerang berbagai

stadia (telur, larva, pupa dan dewasa) pada serangga, bersifat spesifik

terhadap serangga target, aman terhadap lingkungan dan kemungkinan

menimbulkan resistensi sangat kecil. Beauveria bassiana merupakan salah

satu fungi entomopatogen dapat dimanfaatkan sebagai agen pengendali

biologis. Namun penelitian mengenai efektivitas isolat fungi entomopatogen

sebagai insektisida alami dalam mengendalikan nyamuk Ae. aegypti dewasa

asal Bandar Lampung belum banyak dilakukan. Oleh sebab itu penelitian ini

dilakukan untuk mengetahui efektivitas isolat fungi entomopatogen sebagai

agen biologi dalam mengendalikan nyamuk Ae. aegypti dewasa.

Pada penelitian ini, metode yang digunakan untuk memperoleh fungi

entomopatogen yaitu dengan menggunakan moist chamber methode. Hasil
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang efektivitas

fungi entomopatogen terhadap nyamuk Ae. aegypti sehingga dapat

dikembangkan menjadi bioinsektisida dalam mengendalikan siklus hidup

nyamuk Ae. aegypti yang menjadi vektor utama penyakit DBD.

E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu fungi entomopatogen yang

diisolasi dari nyamuk Ae. aegypti dewasa asal Bandar Lampung, efektif

sebagai insektisida alami untuk mengendalikan nyamuk Ae. aegypti dewasa.
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II.   TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi Nyamuk Aedes aegypti

Klasifikasi nyamuk Ae. aegypti menurut (Borror, 1996) sebagai berikut:

Kerajaan : Hewan

Filum : Arthropoda

Kelas : Insekta

Bangsa : Diptera

Suku : Culicidae

Marga : Aedes

Jenis : Aedes aegypti.

B. Morfologi Nyamuk Aedes aegypti

Tubuh nyamuk Ae. aegypti dewasa lebih kecil dibandingkan dengan nyamuk

rumah (Culex quinquefasciatus). Tubuh berwarna dasar hitam dengan bintik -

bintik putih pada tubuh dan kakinya (Depkes R.I., 2007).

Nyamuk Ae. aegypti memiliki tiga bagian tubuh diantanya yaitu:

1. Caput (kepala)

Nyamuk Ae. aegypti memiliki probosis halus yang berfungsi untuk

menghisap darah pada betina sedangkan pada jantan probosis berfungsi untuk

menghisap nektar bunga sebagai sumber makanannya. Selain itu Ae. aegypti
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juga memiliki sepasang mata majemuk, sepasang palpi dan antena. Antena

pada nyamuk ini memiliki fungsi sebagai alat peraba dan pencium. Nyamuk

jantan mempunyai antena yang berbulu lebat (plumose) berbeda dengan

nyamuk betina yang berbulu jarang (pilose) (Depkes., 2007).

2. Thorax (dada)

Pada thorax Ae. aegypti mempunyai scutelum berbentuk tiga lobus kaku yang

ditutupi scutum pada punggungnya dan berwarna keabuan serta memiliki

dada yang sedikit membungkuk. Nyamuk ini memiliki venasi pada sayapnya.

Venasi merupakan saluran trachea longitudinal yang terbuat dari kitin.

Saluran ini terdiri dari vena longitudinal, vena costa, dan vena subcosta.

Mempunyai tiga pasang kaki dan memiliki coxae, trochanter, femur, tibia

dan lima tarsus yang berakhir sebagai cakar pada masing-masing kaki

tersebut. Selain itu nyamuk ini juga memiliki alat pernapasan yang disebut

dengan stigma diantara mesothorax dan metathorax (Gubler, 2014).

3. Abdomen (perut)

Bagian abdomen Ae. aegypti dewasa memiliki 10 ruas pada perutnya yang

panjang dan memiliki alat kelamin pada ruas terakhir tersebut. Nyamuk ini

memiliki warna hitam bergaris-garis putih pada perut dorsalnya, sedangkan

pada daerah ventral dan lateral memliki warna hitam dengan bintik - bintik

putih keperakan (Borror et al., 1996). Bercak putih dan warna dasar hitam

yang terdapat pada bagian dada, perut dan kakinya dapat dilihat secara

langsung tanpa harus menggunakan alat bantu (Widya, 2006). Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Nyamuk Aedes aegypti dewasa (Sari,  2017).

C. Siklus Hidup dan Kebiasaan Nyamuk

Dalam menyelesaikan siklus hidup, nyamuk Ae. aegypti mengalami

metamorfosis sempurna (holometabola). Siklus hidup nyamuk ada beberapa

tahap yaitu telur, larva, pupa dan dewasa. Telur akan menetas menjadi larva

selama 1-3 hari. Larva nyamuk akan mengalami instar I hingga instar ke IV

dan kemudian menjadi pupa selama 2-3 hari. Setelah itu pupa akan menjadi

nyamuk dewasa seperti pada Gambar 2 (Hadi dan Soviana, 2010).

Ketika dewasa, nyamuk akan beristirahat dan mengeringkan tubuhnya guna

mempersiapkan diri untuk terbang. Nyamuk betina dapat bertahan selama 2

minggu. Berbeda dengan jantan yang bisa bertahan selama 6-7 hari. (Hadi

dan Soviana, 2010).

Nyamuk dewasa mempunyai kebiasaan menghisap darah sebagai makanan

sekaligus sumber nutrisi bagi telurnya. Ae. aegypti dapat bertelur kurang lebih

100-400 butir telur setelah menghisap darah. Telur-telur tersebut biasanya

akan diletakkan di dekat permukaan air yang jernih seperti pada bak mandi

Thorax
antena

kaki abdomenprobosis
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dan tidak berhubungan langsung dengan tanah (Kardinan, 2003). Pada

beberapa penelitian menunjukkan adanya perubahan perilaku nyamuk dalam

menentukan tempat bertelur seperti pada media air campuran kotoran sapi.

Hal ini menunjukan bahwa nyamuk Ae. aegypti mampu beradaptasi terhadap

lingkungan hidupnya untuk berkembangbiak (Wurisastuti, 2013).

Gambar 2. Siklus hidup Ae. aegypti (Sumber : CDC, 2012)

D. Peranan Ae. aegypti dan Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Kasus

DBD

Ae. aegypti betina berperan penting dalam penyebaran virus penyebab

penyakit demam berdarah. Nyamuk betina memerlukan darah untuk

kematangan telurnya. Biasanya nyamuk ini akan menghisap darah pada siang

hari, tidak seperti nyamuk lainnya yang lebih aktif menghisap darah pada

malam hari. Kebiasaan nyamuk ini yang dapat menggigit beberapa individu

secara berulang-ulang (multy bitter) dalam waktu yang singkat menyebabkan

penyebaran virus DBD dapat terjadi pada beberapa individu dalam satu

tempat (Sulistyorini, 2016).
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Faktor kelembaban udara dan curah hujan merupakan bagian dari kondisi

lingkungan fisik yang mempengaruhi terjadinya kasus demam berdarah.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa curah hujan memiliki hubungan

dengan kejadian DBD, tanpa mengetahui kekuatan hubungannya (Paramita

dan Mukhono, 2017). Arifin dkk., (2013) dari kota Makassar melaporkan

bahwa faktor lingkungan fisik, suhu udara dan kelembaban  memiliki

hubungan dengan keberadaan Ae. aegyti vektor DBD.

Penularan dan penyebaran penyakit DBD di Asia Pasifik dipengaruhi oleh

perubahan iklim dunia. Hal ini berdasarkan studi literasi hubungan kasus

DBD dengan perubahan iklim dibeberapa negara, yaitu Thailand, Taiwan,

India, Indonesia, China, Singapura, dan Australia. Beberapa unsur yang

mempengaruhi iklim adalah curah hujan, kelembaban udara, suhu udara,

tekanan udara, dan angin. (Banu et al., 2011).

E. Kasus Demam Berdarah di Provinsi Lampung

Berdasarkan data, jumlah kasus DBD di Lampung pada tahun 2013 yaitu

sebesar 4.575 kasus dengan angka kematian 22 jiwa. Selanjutnya pada tahun

2014 sebesar 1.350 kasus dengan angka kematian 22 orang (Dinas Kesehatan

Provinsi Lampung, 2015).

Berdasarkan data BPS provinsi Lampung (2015), jumlah kasus DBD di

seluruh kabupaten yang ada di provinsi Lampung yaitu Bandar Lampung

sebesar 582 kasus, Pringsewu 481 kasus , Metro 267 kasus, Lampung Timur

265 kasus, Lampung Utara 205 kasus, Lampung Selatan 340 kasus, Lampung

Tengah 177 kasus, Tulang Bawang 122 kasus, Tulang Bawang Barat 55
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kasus, Pesisir Barat 62 kasus, Tanggamus 124 kasus, Way Kanan 53 kasus,

Lampung Barat 31 dan Mesuji 22 kasus, dengan total kasus DBD di provinsi

Lampung secara keseluruhan sebesar 2.996 kasus dengan angka kematian

sebesar 31 jiwa.

F. Pengendalian Terhadap Nyamuk Ae. aegypti

Salah satu langkah penting dalam upaya pengendalian wabah penyakit

demam berdarah yaitu dengan melakukan pengendalian terhadap

populasinya. Upaya-upaya pengendalian terhadap populasi nyamuk ini telah

banyak dilakukan baik melalui pemberantasan sarang nyamuk, abatisasi

maupun dengan pengasapan (Widiastuti dan Kalimah, 2016).

Upaya pengendalian dengan menggunakan insektisida sintetik umumnya

menggunakan sistem aerosol dengan cara Ultra Low Volume, Fogging,

maupun Mist Blower. Salah satu insektisida sintetik yang digunakan berbahan

kimianya malathion (Boesri dan Boewono, 2008).

Selain cara tersebut, penggunaan insektisida sintetik dapat pula dilakukan

dengan dibakar, baik dibakar secara langsung maupun obat nyamuk

elektronik. Upaya pengendalian populasi nyamuk dengan cara ini berdampak

negatif terhadap pencemaran lingkungan, residu yang disebabkan oleh bahan

kimia ini akan sangat berbahaya jika terkena makanan sehingga dapat

menyebabkan kematian pada serangga non target (Fathi dkk., 2005).

Upaya pengendalian terhadap nyamuk Ae. aegypti dapat dilakukan pada tahap

larva. Pengendalian secara kimiawi dapat menekan penurunan larva dengan

cepat, akan tetapi kurang efektif apabila digunakan secara terus menerus dan
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berulang. Karena dapat menyebabkan resistensi larva dan menyebabkan

lingkungan dapat tercemar. Kasus resistensi larvasida temephos terhadap

larva Ae. aegypti telah dilaporkan di beberapa penelitian di berbagai daerah.

Oleh sebab itu, maka perlu dikembangkan pengendalian secara hayati yang

lebih ramah terhadap lingkungan dengan menggunakan musuh alaminya

(Widiastuti dan Kalimah, 2016).

Pengendalian secara hayati memanfaatkan musuh alami seperti predator,

parasit maupun organisme patogen dalam mengendalikan hama-hama

pengganggu baik pada tumbuhan maupun pada hewan. Pengendalian ini

dapat menekan perkembangan hama maupun vektor penyakit, toksisitasnya

yang rendah baik terhadap serangga non target maupun terhadap manusia

serta bersifat spesifik. Pengendalian dengan menggunakan musuh alami ini

diharapkan dapat mengendalikan siklus hidup vektor penyebab penyakit DBD

tersebut (Indrawati, 2006).

Banyak penelitian mengenai pengendalian hayati, seperti penggunaan

Beauveria bassiana. Penelitian tentang pengendalian dengan menggunakan

fungi ini sudah banyak digunakan seperti pengendalian ulat krop pada

tanaman sawi, hama walang sangit (Leptocorisa oratorius), wereng batang

coklat (Nilaparvata lugens) pada tanaman padi serta hama kutu (Aphis sp.)

pada tanaman sayuran di bidang pertanian. Dibidang perkebunan,

pengendalian terhadap hama kapas, kelapa sawit, lada, kelapa, teh serta kakao

menggunakan jamur B. bassiana juga telah digunakan. Selain itu,

pengendalian ini juga efektif terhadap lalat di peternakan unggas (Ikawati,

2016).
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G. Fungi Entomopatogen

Menurut Sun et al., (2008) dan Vidhate et al., (2013) fungi dibagi menjadi 3

kelompok berdasarkan kemampuan menyerangnya pada serangga diantaranya

yaitu kelompok koloniser, oportunis dan entomopatogen. Kelompok

koloniser merupakan kelompok fungi yang tidak menyebabkan kematian

pada serangga dan hanya akan tumbuh pada serangga yang telah mati seperti

Trichoderma harzianum, Absidia glauca dan Rhizopus oryzae. Kelompok

oportunis merupakan kelompok yang mampu menginfeksi serangga namun

tingkat toksisitasnya  rendah seperti Aspergillus flavus, Fusarium sp., F.

oxysporum, Penicillium sp., P. chrysogenum, dan Mucor sp. Sedangkan

kelompok fungi entomopatogen yaitu kelompok fungi yang mampu

menginfeksi serangga hingga menyebabkan kematian seperti Beauveria

bassiana, Metarhizium anisopliae, Lecanicillium lecanii, Paecilomyces

farinosus.

Beberapa fungi dilaporkan memiliki kemampuan menghasilkan toksin dalam

mengendalikan serangga diantaranya yaitu Fusarium sp. mampu

menghasilkan senyawa metabolit sekunder pigment naphthazarin dan furasic

acid yang berfungsi sebagai insektisida (Claydon et al.,1977).

B. bassiana juga diketahui mampu menghasilkan toksin berupa beauverin

yang mampu menyebabkan kerusakan jaringan tubuh serangga sehingga

serangga dapat mengalami kematian dalam beberapa hari. Fungi ini terbukti

efektif dalam menyebabkan mortalitas Culex sp., Anopheles sp. dan Aedes sp.

pada penelitian skala laboratorium (Ikawati, 2016).
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Paecilomyces fumosoroseus mampu menghasilkan metabolit sekunder berupa

asam dipicolinic yang bersifat toksik bagi lalat putih Bemisia tabaci dan B.

argentifolii (Asaff et al., 2005). Verticillium lecanii juga diketahui dapat

menghasilkan asam dipicolinic yang berfungsi sebagai insectisida dalam

mengendalikan lalat biru Calliphora erythrocephala (Claydon and Grove,

1982).

Penicillium sp. juga diketahui dapat menghasilkan beberapa jenis toksin

antara lain ochratoxin A, brevianamide A, penicillic acid, dan citrinin yang

menyebabkan kematian larva Drosophila melanogaster dan Spodoptera

littoralis (Paterson et al., 1987).

Fungi M. anisopliae memiliki aktifitas larvisida karena menghasilkan

cyclopeptida, destruxin A, B, C, D, E dan desmethyldestruxin. Destruxin

merupakan bahan insektisida generasi baru. Organel-organel sel

(mitokondria, retikulum endoplasma dan membran nukleus)  akan

terpengaruh oleh efek destruxin tersebut sehingga menyebabkan paralisa sel

dan kelainan fungsi lambung tengah, jaringan otot, hemocyt dan tubulus

malphigi (Widiyanti dan Muyadihardja, 2004).

Fungi entomopatogen pada beberapa penelitian juga diketahui mampu

menghasilkan enzim ekstraseluler seperti lipase, protease dan aktivitas

kitinase. Beberapa fungi yang sudah dilaporkan menghasilkan enzim kitinase

diantaranya yaitu B. bassiana (Fang et al., 2005). Isolat B.bassiana juga

menghasilkan aktivitas protease, M. anisopliae menghasilkan aktivitas lipase

and protease (Nahar et al., 2004). Selain kedua fungi tersebut, Aspergillus sp.,
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Fusarium sp., Penilillium sp., Acremonium sp dan Trichoderma harzianum

juga mampu menghasilkan enzim lipase dan protease (Suciatmih dkk., 2015).

Enzim-enzim tersebut berfungsi selama proses patogenitas fungi dengan cara

mendegradasi komponen utama kutikula serangga (Sandhu et al., 2012).

Mekanisme penginfeksian fungi pada serangga dimulai dari spora atau

konidia yang berhasil menempel pada kutikula serangga berkecambah

membentuk appresoria, biasanya melalui daerah antar segmen dari serangga

inang. Penetrasi terjadi oleh sebuah bentukan dengan ujung runcing (peg)

yang berada dibawah apresoria. Peg biasanya berpenetrasi kedalam

epikutikula atau prokutikula membentuk membran hifa diantara lamella

prokutikula (Deacon, 1997). Penetrasi dapat terjadi secara mekanis dan atau

kimiawi dengan mengeluarkan enzim atau toksin yang mampu membuat

kerusakan jaringan pada tubuh serangga (Ikawati, 2015). Kemudian fungi

akan memanfaatkan daerah yang secara mekanis lemah untuk perluasan hifa.

Dalam perkembangan selanjutnya hifa akan meluas ke epidermis dan

hipodermis membentuk blastospora yang kemudian akan berploriferasi di

dalam haemolym. Kemudian serangga akan mati karena habisnya gula darah

atau toksin yang dihasilkan oleh fungi entomopatogen (Deacon, 1997).
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 - Januari 2019 di

Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan yang Digunakan

3.2.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya yaitu cawan petri

untuk isolasi dan kultur fungi, laminary air flow untuk sterilisasi meja kerja,

autoclave untuk steriliasi alat dan bahan, hotplate untuk memanaskan media,

haemocytometer untuk menghitung kerapatan spora, Ose runcing untuk

memindahkan hifa atau spora ke media yang baru, cover dan gelas objek

untuk membuat slide culture, drigalsky untuk memanen spora, sprayer untuk

menyemprot suspensi isolat ke nyamuk, kandang nyamuk untuk tempat

pengujian bioassay dan magnetic stirer untuk mempermudah melarutkan

media.

3.2.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tissue untuk moist

chamber, kasa dan kapas untuk pembuatan sumbat tabung reaksi, telur
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nyamuk, Potato Dextrose Agar (PDA) untuk media pertumbuhan fungi, air

gula untuk pakan nyamuk, clymdamycin untuk mencegah tumbuhnya bakteri

pada media kultur fungi, pelet ikan untuk pakan larva nyamuk dan alkohol

untuk sterilisasi basah alat dan meja kerja.

3.3 Cara Kerja

3.3.1 Pemancingan Fungi dengan Moist Chamber Method ( Malloch,
1981 )

Serangga yang akan dijadikan serangga pancing adalah nyamuk Ae. aegypti

dewasa yang diperoleh dari Bandar Lampung. Nyamuk Ae. aegypti dewasa

dimatikan dan diletakkan di tissue lembab pada cawan petri yang telah

disterilisasi menggunkan autoclave. Kemudian cawan ditutup rapat dengan

kertas wrape. Lalu inkubasi selama 1-2 minggu pada suhu ruang sampai

tubuh nyamuk tersebut ditumbuhi fungi.

Gambar 3. Moist chamber (Dokumentasi Pribadi).

3.3.2 Persiapan Stock Nyamuk Uji Ae. aegypti

Nyamuk uji yang akan digunakan dalam penelitian ini berasal dari telur yang

diperoleh dari Fakultas Kedokteran Hewan Institut Pertanian Bogor, Jawa

Barat. Kemudian telur yang didapatkan dipelihara sampai menjadi dewasa
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(imago). Selanjutnya nyamuk Ae. aegypti dipindahkan ke masing-masing

kurungan nyamuk untuk bioassay yang berjumlah 15 ekor setiap kurungan.

Gambar 4. Alat penangkar nyamuk.

3.3.3 Isolasi dan Kultur Fungi Entomopatogen dari Tubuh Nyamuk
Ae. aegypti

Fungi yang sudah tumbuh pada tubuh nyamuk asal Bandar Lampung lalu

diisolasi, kemudian diinokulasi ke dalam cawan petri yang sudah berisi media

Potato Dextrose Agar (PDA). Biakan diinkubasi selama 48 jam kemudian

dimurnikan dan diambil 4 isolat fungi yang paling dominan, lalu ke 4 fungi

yang dominan dikulturkan untuk persiapan bioassay. Selanjutnya fungi

tersebut diidentifikasi dengan menggunakan buku Barnett and Hunter, (1998).

3.3.4 Perhitungan Kerapatan Spora

Kerapatan spora dihitung menggunakan haemocytometer dan diamati dengan

menggunakan mikroskop dan dihitung kerapatan sporanya dengan

menggunakan rumus Gabriel & Riyatno (1989) sebagai berikut:

Keterangan: C : kerapatan spora per ml larutan
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t : jumlah total spora dalam kotak sampel yang diamati

n : jumlah kotak sampel (5 kotak besar x 16 kotak kecil)

0,25 : faktor koreksi penggunaan kotak sampel skala kecil pada

haemocytometer.

3.3.5 Uji Patogenitas Fungi Entomopatogen terhadap Nyamuk
Ae. aegypti

Jumlah nyamuk yang digunakan pada masing-masing kurungan nyamuk

sebanyak 15 ekor. Selanjutnya nyamuk tersebut disemprot menggunakan

isolat fungi yang telah ditentukan dengan beberapa konsentrasi yaitu 10, 10-1,

10-2, 10-3 dan kontrol dengan pengulangan sebanyak 2 kali. Pengamatan

dilakukan terhadap jumlah mortalitas nyamuk dilakukan setiap 24 jam setelah

perlakuan selama 4 hari. Nyamuk dinyatakan mati apabila setelah 15 menit

tidak bergerak saat disentuh.

3.3.6 Perhitungan Persentase Mortalitas Nyamuk Ae. aegypti

Nyamuk Ae. aegypti yang telah mati dapat dihitung presentasi kematiannya

dengan menggunakan rumus P = ( X / Y ) x 100%.

Keterangan : P = presentase kematian,

X = nyamuk yang mati,

Y = jumlah total nyamuk.

3.3.7 Analisis Data

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 2

faktor yaitu jenis isolat dengan kode (IL1, IL2, IL3, IL4) dan pengenceran

(Kontrol, 10, 10-1, 10-2, 10-3). Data yang diperoleh dianalisis dengan
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menggunakan ANOVA. Apabila terdapat perbedaan yang nyata, maka

dilanjutkan dengan Uji Duncan pada taraf 5%.

3.3.8 Diagram Alir Penelitian

Diagram alir pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Diagram alir penelitian

Persiapan Alat dan
Bahan

Pemancingan Fungi
Entomopatogen

Dengan Moist Chamber
method

Pemindahan Imago
ke Kandang Nyamuk
Untuk Uji Mortalitas

Kultur dan Identifikasi
Fungi

Aplikasi Spora pada
Nyamuk

Penghitungan
Mortalitas Nyamuk

Analisis Data

Penetasan Telur
Nyamuk Ae.aegypti

Asal FKH IPB

Pemeliharaan Larva
Menjadi Imago

Isolasi Fungi
Entomopatogen

Pemanenan dan
Perhitungan Kerapatan

Spora Fungi
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa :

1. Keempat isolat fungi yaitu Mucor sp., Penicillium sp., Aspergillus sp.

dan suku Trichocomaceae mampu menyebabkan mortalitas imago

nyamuk Ae. aegypti.

2. Fungi entomopatogen yang paling banyak menyebabkan mortalitas

imago Ae. aegypti yaitu Mucor sp.,diikuti oleh Penicillium sp.,

Aspergillus sp. dan suku Trichocomaceae dengan perlakuan penyebab

mortalitas tertinggi yaitu 10 (tanpa pengenceran).

B. Saran

Dalam melakukan penyemprotan spora terhadap serangga uji supaya lebih

tepat sasaran, disarankan agar menggunakan wadah yang sesuai ketika

penyemprotan berlangsung sebelum serangga uji dimasukkan kedalam

kandang.
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